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Penggunaan bahan-bahan alam pada perkemasan tradisional, memiliki unsur unsur khusus yang tidak 

terdapat pada unsur perkemasan moderen yang menggunakan bahan-bahan buatan. 

Menurut Harundiah (1976) Unsur-unsur tersebut meliputi: 

1. Penampilan 

2. Aroma 

3. Konstruksi 

4. Hubungan dengan alam atau siklus alamiah 

UNSUR KEMASAN TRADISIONAL



PENAMPILAN
Beda teknik, 

beda nama,

Beda fungsi.



PENAMPILAN
Identifikasi elemen khas dari kemasan saat ini



AROMA

1. Daun Pisang
2. Daun Jati

Ex: nasi jamblang Cirebon
3. Daun Pandan
4. Kulit Jagung

Ex: Wajit
5. Janur Kelapa

Ex: Ketupat, Kue clorot
6. Daun Bambu

Ex: Bacang
7. Daun Jambu Air

Ex: tape ketan



KONSTRUKSI
Konstruksi kemasan tradisional yang menggunakan bahan-bahan alam mempunyai 

kekuatan dan elastisitas tersendiri, yang tidak dapat/ Sulit dijumpai di bahan-bahan 

buatan pada kemasan modern. 

Ex: Bongsang dan Besek



Hubungan dengan alam atau siklus alamiah
SUSTAINABILITY



SCAMPER



● Substitute artinya mengganti komponen bahan, manusia 

● Combine artinya mengkombinasikan atau menggabungkan karakter/ material/ bentuk

● Adapt artinya mengubah dan menyesuaikan kemasan dengan produk

● Modify artinya meningkatkan atau mengurangi skala, berubah bentuk, memodifikasi atribut (misalnya warna, dan lain-lain)

● Put to another use artinya mengubah pola penggunaan 

● Eliminate artinya menghapus atau menyederhanakan sebagian dari elemen-elemen produk/ kemasan

● Reverse artinya mengatur ulang

PENGEMBANGAN KEMASAN TRADISIONAL 



Summary
● Identifikasi sifat fisik produk 

yang akan dikemas
● Identifikasi elemen tradisional 

yang melekat pada produk dan 
kemasan eksisting

● Identifikasi identitas 
kedaerahan sesuai asal produk
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Thank You!


